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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Telur merupakan benda bercangkang yang mengandung zat hidup bakal anak 

yang dihasilkan oleh unggas (ayam, itik, burung, dan sebagainya)[1]. Telur yang 

dihasilkan oleh unggas bermacam-macam misalnya adalah ayam kampung. Ayam 

kampung (Gallus Domesticus) merupakan sebutan ayam peliharaan di Indonesia 

yang hanya dibudidayakan dengan cara budidaya massal tradisional dan tidak 

berasal dari ras yang dihasilkan untuk kepentingan komersial[2]. 

 Tak jarang  masyarakat atau peternak ayam kampung biasanya melakukan 

aktivitas penetasan telur ayam kampung secara manual, yang artinya masih 

memanfaatkan induk ayam betina sebagai media penetasan anak ayam kampung. 

Kisaran suhu optimal untuk unggas adalah 12-26 ° C. Telur yang fertil tidak boleh 

disimpan lebih dari 10-14 hari, setelah 14 hari penyimpanan; daya tetas mulai 

menurun secara signifikan[3].  Alasan utamanya adalah bagian dari telur yang tidak 

dibuahi dan embrio mati dalam telur yang menetas, yang menghabiskan banyak 

tenaga dan energi, karena ada risiko infeksi bakteri pada telur lainnya[4]. Telur 

ayam kampung pada saat dierami ±21 hari memiliki suhu panas selama periode hari 

penetasan. Untuk itu dapat dilakukan identifikasi pengolahan citra telur 

menggunakan data thermal image dengan esktraksi fitur Gray Level Coocurence 

Matrix (GLCM) sebagai parameter lalu dengan metode Support Vector Machine 

(SVM) untuk pengklasifikasian  fertile atau unfertile pada telur saat proses 

pengeraman berlangsung. 

Thermal imaging merupakan teknologi yang digunakan dengan memanfaatkan 

pancaran panas yang dikeluarkan oleh benda yang berasal dari thermal camera. 

Benda yang berada diatas temperatur 0 (nol) akan memancarkan energi panas 

termasuk telur[5]. Dengan adanya teknologi yang berbasis suhu panas (thermal 

imaging), dapat digunakan untuk mendeteksi telur ayam yang memancarkan sinar 

panas. Teknologi ini digunakan untuk membantu dalam proses pencitraan sebelum 



dilakukan proses preprocessing sampai dengan pengujian citra pada telur ayam 

kampung.   

Untuk memudahkan dalam melakukan identifikasi maka penelitian ini akan 

memberikan kontribusi dalam analisis proses identifikasi fertilitas telur ayam 

kampung saat dierami dengan menggunakan data thermal image yang diambil 

melalui flir one pro thermal camera dan kemudian dilakukan digital image 

processing dengan ciri tekstur gray level coocurence matrix (GLCM). Ciri tekstur 

pada telur ini yang nantinya akan dikelompokkan apakah telur digolongkan sebagai 

telur fertil  atau  infertil dengan menggunakan metode Support Vector Machine 

(SVM). 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis menarik rumusan masalah 

yaitu bagaimana cara membuat sistem identifikasi fertilitas telur ayam kampung 

dengan Thermal Image sebagai data gambar dan menggunakan metode gray level 

coocurence matrix (GLCM) sebagai esktrak ciri, analisis klasifikasi dengan metode 

Support Vector Machine (SVM). . 

1.3. Batasan Masalah 

Untuk mempermudah dalam pembahasan serta menghindari pembahasan 

secara mendalam, maka penulis membatasi pembahasan yaitu : 

1. Telur yang digunakan adalah telur ayam kampung berumur 0 hari 

kemudian dimasukkan ke mesin tetas (inkubator) selama <14 hari lalu 

dipotret dengan Flir One pro thermal camera. 

2. Pengambilan gambar objek telur dengan Flir One pro thermal camera 

dilakukan setelah telur dikeluarkan dari incubator dan didiamkan selama 

±10 menit pada suhu ruang. 

3. Proses pengambilan gambar telah ditentukan jarak 10cm antara objek 

telur dengan kamera thermal dan objek telur diletakkan di penampang 

setinggi 5cm. 

4. Ekstraksi gambar menggunakan software MatLab R20018b sebagai 

graphical user interface (GUI) dana Anaconda untuk klasifikasi. 

 



1.4. Tujuan  

Adapun tujuan dari pembuatan Tugas Akhir ini adalah : 

1. Membuat sistem untuk identifikasi fertilitas telur jenis telur ayam kampung dengan 

Thermal Image yang diambil menggunakan Thermal Camera tipe Flir One pro 

thermal camera. 

2. Mengetahui fertilitas telur ayam berdasarkan akurasi perbedaan nilai ekstrasi ciri 

dengan metode gray level coocurence matrix (GLCM) ditambah nilai parameter 

RGB sebagai parameter analisis dan metode Support Vector Machine (SVM) 

sebagai pengkalsifikasian. 

3. Sebagai pendukung keputusan untuk pemilah fertilitas telur yang akan ditetaskan 

serta mengurangi jumlah gagal tetas pada proses penetasan. 

 

1.5. Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu dan 

pengetahuan bagi penulis, pembaca terutama para peternak dalam pengklasifikasian 

citra telur ayam kampung yang fertil dan infertil denagn bantuan Flir One pro 

thermal camera. 

 

1.6. Metodologi Penelitian 

Metedologi penelitian yang digunakan dalam tugas akhir ini akan melewati 

beberapa tahapan sebagai berikut : 

1. Metode studi pustaka/literatur 

Studi literature dilakukan dengan cara mempelajari dan mengumpukan 

informasi mengenai penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Literature berupa 

identifikasi fertilitas telur ayam kampung tersebut didapat dari jurnal, buku dan 

mailing list agar dapat menunjang metodologi dan pendekatan yang akan 

diterapkan pada proses penyelasaian tugas akhir ini.    

 

 



2. Metode Konsultasi 

Pada metode ini, penulis melakukan konsultasi kepada pihak yang dianggap 

memiliki pengetahuan dan wawasan tinggi terhadap permasalahan yang ditemui 

saat pembuatan Tugas Akhir. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Di tahap ini, penulis menggunakan thermal camera tipe flir one pro thermal 

camera untuk mengambil data set citra termal (thermal image) telur ayam 

kampung. Data set citra termal (thermal image) berbentuk format JPG, dan terdiri 

30 butir telur ayam kampung yang mana 15 butir telur ayam kampung fertile dan 

15 butir telur ayam kampung unfertile, dalam bentuk thermal image.  

4. Metode Observasi 

Metode ini dilakukan dengan pengamatan dan pencatatan terhadap data citra 

termal yang diambil oleh penulis. 

5. Metode Perancangan dan Pembuatan Sistem (software) 

Pada tahap ini, penulis melakukan perancangan serta pembuatan system 

(software) yang dapat dilakukan untuk memberikan hasil yang sesuia dengan tujuan 

dari penulis melalui metode yang diinginkan. Agar memberikan hasil sesuai 

manfaat yang diinginkan penulis. 

 

 

 

 

 

 

 

 



1.7. Sistematika Penulisan 

 Untuk lebih lanjut dalam meyusun tugas akhir dan memperjelas isi dari 

setiap bab yang ada pada laporan Tugas Akhir ini, maka dibuatlah sistematika 

penulisan sebagai berikut : 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan latar belakang penilitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, metodologi penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisikan tentang tinjauan pustaka, yakni yang membahas tentang kerangka teori 

dan kerangka berfikir yang meliputi teori-teori relevan dan beberapa dari hasil 

penelitian yang sudah ada sebelumnya. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Menjelaskan tentang langkah-langkah yang digunakan penulis untuk mencari, 

mengumpulkan dan menganalisa permasalah nserta pemecahan masalah pada 

penelitian tugas akhir ini. 

4. BAB IV HASIL DAN ANALISA 

Bab ini berisi hasil pngujian dan analisa selama penulis melakukan penelitian tugas 

akhir yang dilakukan. 

5. BAB V KESIMPULAN  

Berisikan tentang apa yang diperoleh dari hasil penelitian tugas akhir yang telah 

dilakukan pengujian dan percobaan sebelumnya sebagai jawaban dari setiap 

tujuan yang ingin dicapai. Serta saran agar penelitian dapat dikembangkan lebih 

baik lagi dikemudian hari. 
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